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Latar Belakang: Infeksi merupakan penyakit yang disebabkan oleh 
mikroorganisme. Staphylococcus aureus merupakan salah satu 
mikroorganisme berupa bakteri potensial patogen penyebab penyakit 
infeksi dan sering bersifat multidrug resistens. Peningkatan resistensi 
antibiotik menyebabkan peningkatan penggunaan tanaman herbal. Mangga 
bacang (Mangifera foetida L.) merupakan tanaman yang mengandung 
metabolit sekunder bersifat sebagai antibakteri. Tujuan: Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etil asetat daun 
mangga bacang (Mangifera foetida L.) dalam menghambat pertumbuhan 
Staphylococcus aureus. Metodologi: Daun Mangifera foetida L. diekstraksi 
secara maserasi dengan pelarut etil asetat. Skrining fitokimia dilakukan 
dengan menggunakan metode uji kualitatif. Konsentrasi ekstrak yang 
digunakan adalah 50%, 60%, 70%, 80%, 90% dan 100%. Kontrol positif 
menggunakan levofloksasin 5 µg/disk dan kontrol negatif menggunakan 
Tween 80 10%. Uji aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi cakram 
Kirby-Bauer. Hasil: Metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak etil 
asetat daun Mangifera foetida L. adalah fenol, flavonoid, saponin, tanin dan 
alkaloid. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak etil asetat daun Mangifera 
foetida L. maka semakin tinggi aktivitas antibakterinya. Ekstrak etil asetat 
daun Mangifera foetida L. memiliki zona hambat maksimum pada 
konsentrasi 100% sebesar 12,98 mm dan zona hambat minimum pada 
konsentrasi 50% sebesar 6,42 mm terhadap pertumbuhan S. aureus. 
Kesimpulan: Ekstrak etil asetat daun mangga bacang (Mangifera foetida 
L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus.  
 
Kata Kunci: Antibakteri, Ekstrak etil asetat daun mangga bacang, 
Staphylococcus aureus. 
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ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF ETHYL ACETATE EXTRACT OF 
Mangifera foetida L. LEAVES AGAINST Staphylococcus aureus  
 




Background: Infection is a disease caused by microorganisms. 
Staphylococcus aureus is one of potentially pathogenic microorganisms that 
cause infectious diseases and multidrugs resistance. Increasing of antibiotic 
resistance causes the increased use of herbal plants. Mangifera foetida L. 
is a plant that contains secondary metabolites act as an antibacterial. 
Objective: The aim of this study is to investigate the antibacterial activity of 
ethyl acetate extract of Mangifera foetida L. leaves that inhibit the growth of 
Staphylococcus aureus. Method: Mangifera foetida L. leaves extracted by 
maceration using ethyl acetate. Qualitative test was used in the 
phytochemical screening. The concentration of extract that used in this 
research was 50%, 60%, 70%, 80%, 90% and 100%. Levofloxacin 5 µg/disk 
was used as positive control while Tween 80 10% was used as negative 
control. Antibacterial activity was measured using the Kirby-bauer disc 
diffusion method. Result: Secondary metabolites which are contained in the 
ethyl acetate extract of Mangifera foetida L. leaves were phenol, flavonoid, 
saponin, tannin and alkaloid. The higher concentration of ethyl acetate 
extract of Mangifera foetidal L. leaves has higher antibacterial activity. The 
ethyl acetate extract of Mangifera foetida L. leaves has a maximum 
inhibitory zone (12,98 mm) at 100% concentration and minimum inhibitory 
zone (6,42 mm) at 50% concentration on the growth of Staphylococcus 
aureus. Conclusion: The ethyl acetate extract of Mangifera foetida L. 
leaves possesses an antibacterial activity against Staphylococcus aureus. 
 
Keyword:  Antibacterial, Ethyl acetate extract of mangga bacang leaves, 
Staphylococcus aureus. 
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Bakteri merupakan mikroorganisme bersel tunggal dengan konfigurasi 
seluler prokariotik atau disebut juga tidak memiliki selubung inti. Bakteri 
sebagai salah satu makhluk hidup yang juga memilik informasi genetik 
berupa DNA, tetapi DNA tersebut tidak terlokalisir pada satu tempat 
khusus dan tidak terdapat membran inti. Bakteri terbagi menjadi dua 
kelompok yaitu bakteri gram positif dan bakteri gram negatif.1  
Staphylococcus adalah bakteri gram positif yang berbentuk kokus atau 
bulat yang terkumpul irregular seperti anggur. Kelompok bakteri ini 
sebenarnya merupakan flora normal yang ada di kulit dan membran 
mukosa pada manusia. Staphylococcus memiliki genus sekitar 45 spesies, 
tetapi yang paling sering dijumpai adalah Staphylococcus aureus, 
Staphylococcus  epidermidis, dan Staphylococcus saprophyticus.2  
Staphylococcus aureus adalah salah satu bakteri potensial patogen yang 
ada pada tubuh manusia dan keadaannya berimbang dengan bakteri lain.3 
S. aureus juga merupakan penyebab 70% penyakit infeksi nosokomial 
dan menjadi salah satu patogen virulen yang cukup sering (21,7%) pada 
infeksi pasien rawat inap. Berdasarkan studi yang dilakukan oleh  WHO 
pada 55 rumah sakit di 14 negara didapatkan hasil 8,7% dari pasien rawat 
inap di rumah sakit mendapatkan infeksi nosokomial dan lebih dari 1,4 juta 
orang di dunia menderita komplikasi infeksi yang diperoleh di rumah sakit. 
Prevalensi tertinggi infeksi nosokomial dilaporkan berasal dari rumah sakit 
di Timur Tengah dan Asia Tenggara sebesar 11,8 dan 10,0%.4 Infeksi 
nosokomial di Indonesia sebesar 23,5% dan berdasarkan data yang 
diambil di Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Soedarso Kota Pontianak 
selama tahun 2013 didapatkan kasus infeksi nosokomial di ruang bedah, 
ruang anak dan ruang kebidanan masing-masing 7 kasus serta di ruang 
ICU 11 kasus.5 S. aureus juga sering menginfeksi kulit dan jaringan di 
sekitarnya dengan cara invasif, beberapa contoh penyakit yang 
disebabkan bakteri S. aureus adalah osteomielitis, pneumonia, empiema, 
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meningitis, endokarditis atau sepsis dengan supurasi di berbagai organ.6 
Methicillin-resistant S. aureus (MRSA) merupakan satu di antara strain 
S.aureus berbahaya yang sering ditemukan pada berbagai penyakit mulai 
dari yang ringan, noninvasive, skin and soft tissue infections (SSTIs) 
sampai bentuk invasive bahkan sampai bakterimia.7 
Pengobatan penyakit-penyakit infeksi tersebut biasa menggunakan 
antimikroba atau antibiotik. Antimikroba digunakan untuk mengatasi 
masalah infeksi dengan menghambat atau membunuh mikroba yang 
menginfeksi tersebut. Penggunaan antimikroba yang semakin sering 
membuat mikroba juga semakin resisten. Staphylococcus aureus 
merupakan bakteri yang resisten terhadap beberapa jenis antibiotik 
terutama golongan ß-laktam karena bakteri ini dapat menghasilkan enzim 
ß-laktamase dan di beberapa tempat bakteri ini juga sudah resisten 
terhadap vankomisin.8 Resistensi bakteri terhadap antibiotik menyebabkan 
banyak kerugian pada pasien, salah satunya peningkatan biaya 
pengobatan dan menyebabkan pengobatan yang tidak adekuat.9 
Peningkatan resistensi bakteri terhadap antibiotik menyebabkan semakin 
banyaknya penggunaan tanaman herbal sebagai antibiotik.10 Salah satu 
tanaman herbal adalah mangga bacang (Mangifera foetida L.) yang 
merupakan spesies buah mangga dari golongan famili anacardiachae 
yang banyak terdapat di wilayah Indonesia. Mangga bacang pada ekstrak 
air  dan etanol memiliki kandungan metabolit sekunder berupa saponin, 
steroid,  triterpenoid, fenol dan flavonoid.11 Penelitian Purwaningsih et al12 
mengatakan bahwa kandungan mangiferin yang merupakan senyawa 
golongan flavonoid pada ekstrak daun Mangifera foetida lebih tinggi 
2,56% dibanding jenis mangga lain.11,12 
Penelitian antibakteri dengan menggunakan ekstrak etanol daun mangga 
bacang sudah pernah dilakukan dan didapatkan hasil yang cukup baik 
terhadap zona hambat bakterinya, sehingga peneliti merasa perlu  
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dilakukan uji aktivitas antibakteri tetapi dengan pelarut berbeda berupa etil 
asetat. Pada beberapa penelitian didapatkan hasil zona hambat ekstraksi 
tanaman dengan etil asetat terhadap bakteri S. aureus lebih besar 
dibanding dengan menggunakan ekstrak etanol yang dikarenakan sifat 
dari etil asetat yang merupakan semipolar. Selain itu, dikatakan pada 
suatu penelitian oleh Venkatesh bahwa etil asetat dapat melarutkan 
fitokimia lebih aktif daripada etanol.13,14 Berdasarkan latar belakang 
tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian uji aktivitas 





Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain vacuum rotary 
evaporator (Rotavapor II BUCHI), pisau, wadah plastik, blender (Phillips®), 
Hot plate (Memmert®), timbangan analitik (Precisa®), sendok stainless, 
oven (Memmert®), inkubator (Memmert®), cawan porselen, desikator, 
corong kaca (Iwaki Pyrec®), Biological Safety Cabinet (BSC) (ESCO class 
II type B2 ®), autoklaf (HL36Ac®), labu ukur 25 mL dan 100 mL (Iwaki 
Pyrex®), gelas ukur 50 mL (Iwaki Pyrex®), vial, tabung erlenmeyer 250 mL 
(Iwaki Pyrex®), Beaker glass 600 mL dan 1000 mL (Iwaki Pyrex®), tabung 
reaksi 15 mL (Iwaki Pyrex®), batang pengaduk (Iwaki Pyrex®), object glass 
(Iwaki Pyrex®), cawan petri (Iwaki Pyrex®), pipet tetes (Iwaki Pyrex®), 
jangka sorong, jarum Ose, mikroskop (Olympus®CX 21), panci stainless, 
tip dan mikropipet (Acura®), pembakar Bunsen, kain Flannel,  pipet ukur 
10 mL, rak tabung reaksi, baskom, ember. 
Bahan Uji 
Bahan uji yang digunakan adalah daun mangga bacang (Mangifera 
Foetida L.) yang diambil di Desa Wajok, Kecamatan Jungkat, Kabupaten 
Pontianak, Provinsi Kalimantan Barat. Bakteri uji yang digunakan adalah 
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kultur murni S. aureus yang telah tersertifikasi dan merupakan koleksi dari 
Unit Laboratorium Kesehatan Pontianak. 
Bahan Non-Kimia 
Akuades, aluminium foil, kertas saring Whatman no. 1, kertas sampul 
coklat, kasa, kapas, plastik tahan panas (Wayang®). 
Bahan Kimia 
Levofloksasin 5µg/disk (Levofloxacin®), Dymethyl Sulfoxide 10%, etil 
asetat, spiritus, pereaksi Mayer, pereaksi Wagner, pereaksi Dragendorff, 
kalium iodida, magnesium (Mg), asam klorida (HCL) pekat, besi (III) 
klorida (FeCl3) 5%, besi (III) klorida (FeCl3) 1%, pereaksi Molisch, asam 
asetat (CH3COOH) glasial, H2SO4 pekat, H2O2 3%, kloroform (CH3Cl), 
Nutrient Agar (NA) (Oxoid®), Manitol Salt Agar, Nutrient broth, Mueller-
Hinton Agar (Oxoid®), BHI broth, koagulase plasma, Standar McFarland 
0,5, larutan Lactophenol Cotton Blue (LPCB), larutan karbol gentian violet, 
larutan lugol, larutan alkohol 96%, larutan safranin, imersi, larutan karbol 
fuchsin, larutan natrium klorida (NaCl) 0,9%. 
Prosedur Penelitian 
Pengujian daya hambat ekstrak etil asetat daun mangga bacang 
(Mangifera foetida L.) terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus dilakukan 
dengan metode difusi cakram berdiameter 6 mm. Tahapan awal yang 
dilakukan yakni Media nutrient agar miring ditanamankan bakteri uji dan 
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 35°C, kemudian koloni bakteri uji 
yang telah terbentuk di ambil dengan jarum ose dan disuspensikan 
dengan cara dimasukkan ke dalam tabung berisi 10 ml NaCl 0,9% steril. 
Suspensi yang terbentuk disetarakan dengan standar Mc. Farland no.0,5 
yaitu 108 sel bakteri/ml.15,16     
Bakteri yang telah disuspensikan selanjutnya dilakukan swab kapas steril 
yang dicelupkan ke dalam suspensi bakteri S. aureus, kemudian swab 
diputar beberapa kali dan ditekan ke dinding tabung di atas cairan untuk 
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menghilangkan inokulum yang berlebihan dari swab. Swab yang telah 
berisi bakteri S. aureus diinokulasikan pada permukaan media MHA 
dengan melakukan streaking di seluruh permukaan media. Prosedur 
diulangi dengan melakukan streaking dua kali lebih banyak, diputar sekitar 







Gambar 1. Skema Peletakan Kertas Cakram pada Media Uji.18 
Tahapan berikutnya, membuat kertas cakram dengan ukuran 6 mm dan 
kemudian direndam dalam larutan sampel berbagai variasi konsentrasi 
ekstrak etil asetat daun mangga bacang (Mangifera foetida L.), kontrol 
positif levofloksasin 5 µg/disk dan kontrol negatif Tween80 10% selama 15 
menit. Selanjutnya kertas cakram tersebut diambil dan ditempatkan pada 
permukaan lempeng MHA yang telah diinokulasi bakteri uji menggunakan 
pinset steril. Kertas cakram diletakkan di atas media MHA sebanyak 4 
buah, dengan jarak tiap cakram sebesar 3 cm dan dari tepi lempeng 
sebesar 2 cm, seperti pada Gambar 1.18,19 
Media yang telah berisi bakteri uji kemudian diinkubasikan pada suhu 
37°C selama 18-24 jam. Biakan bakteri dalam media MHA tersebut 
diamati ada atau tidak zona hambat yang terbentuk kemudian diameter 
zona hambat diukur menggunakan jangka sorong untuk mengetahui 
aktivitas dan sifat antibakteri ekstrak etil asetat daun mangga bacang 










A  = Kertas cakram 
B = Cawan petri 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Skrining Fitokimia 
Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etil Asetat Daun Mangga Bacang 
No. Pemeriksaan Pereaksi Hasil Keterangan 
1. Fenol FeCl3 1% + Terbentuk warna hijau, biru 
atau ungu. 
2. Flavonoid Mg + HCl pekat + Terbentuk warna kuning 
3. Tanin FeCl3 5% + Terbentuk warna coklat 
kehijauan 
4. Saponin Aquades + Terbentuk busa/buih 






+ Terbentuk endapan putih 
Terbentuk endapan jingga 




+ H2SO4 pekat 
- Tidak terbentuk warna biru 
atau ungu menandakan 
steroid 
Tidak terbentuk warna 
merah menandakan 
triterpenoid 
Sumber : Data Primer, 2016 
Keterangan : (+) = Hasil positif (terdeteksi senyawa metabolit sekunder) 
 (-) = Hasil negatif (tidak terdeteksi senyawa metabolit sekunder) 
 
Karakterisasi Bakteri Uji 
Karakterisasi bakteri uji menggunakan beberapa metode. Hasil 
pewarnaan gram pada bakteri uji menunjukkan bahwa bakteri uji 
merupakan bakteri gram positif berwarna ungu dengan bentuk kokus dan 
berkelompok seperti anggur.2 Uji katalase menunjuk hasil positif yaitu 
dengan terbentuknya buih setelah ditetesi dengan hidrogen peroksida     
(H2O2) 3%.2 Hasil uji koagulase juga menunjukkan hasil positif yaitu 
dengan terbentuknya presipitat granuler setelah di tambah plasma sitrat.2 
Berdasar hasil uji biokimia menggunakan media mannitol salt agar (MSA), 
menujukan hasil positif ditandai dengan perubahan warna agar dari merah 





   
                                                                                
Gambar 2. Hasil Kareakterisasi Bakteri S. aureus (A) Pewarnaan Gram, 
(B) Uji Katalase, (C) Uji Koagulase, (D) Uji Manitol Salt Agar 
(MSA) (Sumber: Data Primer, 2016).  
 
Uji Sensitivitas Antibakteri 
Uji sensitivitas dilakukan dengan tujuan memastikan kontrol positif yang 
digunakan masih sensitif terhadap bakteri S. aureus. Penelitian ini 
menggunakan kontrol positif berupa levofloksasin, pemilihan kontrol positif 
tersebut berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dilakukan. Uji 
sensitivitas dilakukan menggunakan empat macam antibiotik berupa 
levofloksasin, eritromisin, amoksisilin dan siprofloksasin. Hasil diameter 
zona hambat tersebut dapat dibaca pada Tabel 2.  
Tabel 2. Hasil Uji Sensitivitas Kontrol Positif. 
No. Antibiotik Dosis 





1. Levofloksasin 5µg/mL 25,56 mm ≥ 19 mm 
2. Siprofloksasin 5µg/mL 17,82 mm ≥ 21 mm 
3. Eritromisin 15µg/mL 18,78 mm ≥ 23 mm 
4. Amoksisilin 10µg/mL 13,96 mm  ≥ 29 mm 






Uji Aktivitas Antibakteri 
Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etil asetat daun mangga bacang 
menunjukkan adanya aktivitas terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus 
dengan terbentuknya zona bening. Senyawa-senyawa bioaktif yang 
terkandung di dalam ekstrak etil asetat daun mangga bacang akan 
berdifusi ke media agar yang berada di sekeliling kertas cakram sehingga 
menimbulkan efek penekanan pertumbuhan bahkan mematikan bakteri          
S. aureus. Penghambatan ini ditunjukkan oleh terbentuknya zona hambat 
yang terbentuk di sekitar kertas cakram uji. Hasil diameter zona hambat 
yang terbentuk dari ekstrak etil asetat daun mangga bacang dapat dilihat 
pada Tabel 3 dan diameter zona hambat yang terbentuk dari kelompok 
kontrol dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 3. Hasil aktivitas antibakteri ekstrak etil asetat daun mangga bacang 
dengan beberapa konsentrasi 
No. Konsentrasi (%) 
Diameter Zona Hambat (mm) 
Rata-rata (mm) Pengulangan Ke- 
I II III IV 
1. 50% 7,56 6,42 7,22 6,88 7,02 
2. 60% 7,45 7,86 7,66 7,42 7,59 
3. 70% 7,97 7,87 8,15 7,88 7,97 
4. 80% 8,88 8,53 8,62 8,58 8,65 
5. 90% 10,52 10,28 10,68 10,65 10,48 
6. 100% 12,80 12,11 12,98 12,95 12,71 
Sumber: Data Primer 
 
Tabel 4. Hasil Aktivitas Antibakteri Kontrol Positif dan Kontrol Negatif. 
No Perlakuan 
Diameter Zona Hambat (mm) 
Rata-rata (mm) Pengulangan Ke- 
I II III IV 
1. Kontrol (+) 26,03 33,66 25,05 25,56 27,57 
2. Kontrol (-) 0 0 0 0 0 
Sumber: Data Primer 
Keterangan: Kontrol (+) = Levofloksasin 
 Kontrol (-) = Tween80 10% 
Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etil asetat daun mangga bacang 
(Mangifera foetida L.) terhadap S. aureus pada penelitian ini 
menggunakan metode difusi cakram Kirby-Bauer. Penelitian ini 
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menggunakan enam variasi konsentrasi ekstrak etil asetat daun mangga 
bacang yaitu 50%, 60%, 70%, 80%, 90% dan 100% serta kontrol positif 
levofloksasin dan kontrol negatif Tween80 10%. Penentuan variasi 
konsentrasi tersebut berdasarkan hasil uji pendahuluan ekstrak etil asetat 
daun mangga bacang terhadap S. aureus dengan variasi konsentrasi 
25%, 50%, 75% dan 90%. Hasil uji efektivitas tersebut didapat zona 
hambat yang paling baik yaitu pada konsentrasi 75% dengan diameter 
10,58 mm. Zona hambat tersebut masih tergolong kecil sehingga pada 
penelitian ini penggunaan variasi konsentrasinya berada di sekitar 
konsentrasi 75%.  Penentuan kontrol positif menggunakan levofloksasin 
juga berdasarkan hasil uji sensitivitas empat antibiotik yang mana didapat 
hasil paling sensitif adalah levofloksasin serta berdasar tinjauan pustaka. 
Penentuan kontrol negatif menggunakan Tween80 10% dikarenakan 
pengenceran ekstrak menggunakan larutan tersebut, sehingga diharapkan 
Tween80 10% tersebut bukan sebagai faktor yang menyebabkan 
terbentuknya zona hambat pada larutan ekstrak. 
Ekstrak etil asetat daun mangga bacang memiliki aktivitas antibakteri 
dengan terbentuknya zona hambat pada pengujiannya. Hasil zona hambat 
terbesar pada penelitian ini dengan rata-rata 12,71 mm pada konsentrasi 
100%. Hasil tersebut tidak sebanding dengan ekstrak etanol daun mangga 
bacang yang diuji oleh Rijayanti et al20 dengan zona hambat terbesarnya 
18,27±0,21 mm pada konsentrasi 250 mg/ml.  
Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan perbedaan hasil diameter 
zona hambat antara penelitian terdahulu dengan penelitian ekstrak etil 
asetat daun mangga bacang yaitu: Pertama, perbedaan penggunaan 
pelarut untuk menarik metabolit sekunder, pada penelitian oleh Rijayanti 
et al20 teknik ekstraksi menggunakan pelarut etanol sedangkan pada 
penelitian ini menggunakan pelarut etil asetat. Namun pada umumnya 
berdasarkan penelitian terdahulu yang secara langsung membandingkan 
efektivitas kedua pelarut tersebut terhadap S. aureus didapatkan hasil 
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yang lebih baik dengan menggunakan etil asetat.21–23 Perbedaan hasil 
tersebut dapat disebabkan tempat atau waktu pengambilan sampel yang 
berbeda yang menyebabkan kandungan unsur hara berbeda, sehingga 
kadar metabolit sekunder pada daun mangga bacang tersebut diduga 
tidak lebih baik daripada daun mangga bacang yang digunakan oleh 
Rijayanti et al.20 Hasil ekstraksi dengan etil asetat pada penelitian ini 
didapatkan kandungan metabolit sekunder berupa fenol, flavonoid, tanin, 
saponin dan alkaloid, sedangkan steroid atau triterpenoid menunjukkan 
hasil negatif. Penelitian oleh Rijayanti et al20 dengan menggunakan pelarut 
etanol menunjukkan hasil positif pada fenol, flavonoid, tanin, saponin, 
alkaloid dan steroid. Data tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan terhadap kandungan steroid, sehingga diduga hal tersebut 
menjadi salah satu penyebab zona hambat pada penelitian ini lebih kecil 
dibandingkan dengan zona hambat pada penelitian Rijayanti et al.20 
Resistensi bakteri juga dapat memengaruhi hasil zona hambat. Hasil uji 
sensitivitas bakteri uji yang digunakan pada penelitian ini dengan empat 
antibiotik yang salah satunya siprofloksasin menunjukkan hasil 17,82 mm. 
Hasil tersebut tergolong intermediate menurut Clinical and Laboratory 
Standards Institute (CLSI) 2014,24 sedangkan pada penelitian Rijayanti20 
dengan menggunakan antibiotik siprofloksasin yang sama menunjukkan 
hasil zona hambat sebesar 37,43 ± 0,48 mm. 
Hasil analisis data berdasarkan nilai zona hambat yang didapat 
menunjukkan terdapat perbedaan bermakna antara setiap kelompok uji 
dengan kelompok kontrol (+) dan kontrol (-). Data tersebut 
mengindikasikan tidak terdapat konsentrasi yang setara kekuatan 
antibakterinya terhadap S. aureus seperti kontrol (+) pada penelitian ini. 
Hasil analisis Spearman menunjukkan nilai r = 0,986 menginterpretasikan 
hubungan antar variabel sangat kuat, serta nilai positif yang menunjukkan 
arah korelasi positif yaitu semakin besar konsentrasi ekstrak etil asetat 
daun mangga bacang maka semakin besar zona hambat yang terbentuk. 
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Mekanisme Kerja Bahan Aktif Ekstrak Etil Asetat Daun Mangga 
Bacang Sebagai Antibakteri 
Bahan aktif atau metabolit sekunder yang terkandung dalam 
ekstrak etil asetat daun mangga bacang dapat menghambat atau 
membunuh bakteri karena sifat toksiknya. Ekstrak etil asetat daun mangga 
bacang pada penelitian ini mengandung metabolit sekunder berupa fenol, 
flavonoid, tanin, saponin dan alkaloid. Tiap metabolit sekunder tersebut 
memiliki mekanisme kerja yang spesifik dan secara sinergis membunuh 
bakteri. Penjelasan terkait mekanisme kerja bahan aktif ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Fenol 
Fenol merupakan senyawa yang tersebar luas sebagai zat warna alam 
yang menyebabkan warna pada bunga, kayu maupun buah. Fenol 
dapat larut dalam pelarut polar daripada pelarut non-polar. Senyawa 
fenol mempunyai cincin aromatik yang mengandung berbagai jenis 
gugus pengganti seperti, gugus hidroksil, karboksil, metoksil dan sering 
juga struktur cincin bukan aromatik.25  
Senyawa fenol memiliki mekanisme kerja antibakteri dengan cara 
merusak membran sel, menginaktifkan enzim dan mendenaturasi 
protein sehingga dinding sel mengalami kerusakan karena terjadinya 
penurunan permeabilitas membran.26   
2. Flavonoid 
Flavonoid merupakan salah satu kelompok senyawa metabolit 
sekunder yang paling banyak ditemukan di dalam jaringan 
tanaman.27,28 Perubahan warna pada pemeriksaan flavonoid 
disebabkan karena terbentuknya garam flavilium. 
Flavonoid yang terkandung dalam mangga bacang memiliki mekanisme 
kerja antibakteri dengan cara menghambat sintesis asam nukleat, 
mengganggu fungsi sitoplasma dan mengganggu metabolisme 
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energi.29 Terdapat tiga turunan flavonoid yang aktivitasnya 
menghambat sintesis asam nukleat yaitu, robinetin, myricetin dan 
epigallocatechin. Cincin β pada flavonoid berperan penting dalam 
interkalasi atau ikatan hidrogen pada basa asam nukleat sehingga 
mengganggu sintesis DNA ataupun RNA. Penelitian yang dilakukan 
oleh Ohemeng et al,30 menyatakan bahwa terdapat 14 flavonoid 
dengan berbagai struktur yang menunjukkan aktivitas penghambatan 
DNA gyrase pada bakteri Escherichia coli dan bakteri lainnya seperti 
Staphylococcus aureus.  
Flavonoid juga dapat menyebabkan kerusakan permeabilitas membran 
sel bakteri dikarenakan senyawa flavonoid merupakan salah satu 
golongan fenol terbesar dan bersifat polar yang dapat lebih mudah 
menembus lapisan peptidoglikan. Interaksi antara flavonoid dengan 
DNA bakteri dapat menyebabkan kerusakan mikrosom dan lisosom.31 
3. Tanin 
Tanin merupakan golongan senyawa polifenol yang sifatnya polar, 
dapat larut dalam gliserol, alkohol dan hidroalkoholik, air dan aseton, 
tetapi tidak larut dalam kloroform, petroleum eter dan benzene.32 
Senyawa tanin memiliki aktivitas antibakteri dengan merusak 
komponen membran sel, dinding sel, enzim, materi genetik, maupun 
komponen berprotein lainnya. Tanin dapat menghambat enzim DNA 
topoisomerase yang akan menyebabkan sel bakteri tidak akan 
terbentuk.33  
4. Saponin 
Saponin merupakan senyawa glikosida triterpena dan sterol. Glikosida 
dapat membentuk koloidal dalam air, bila dikocok membentuk busa. 
Kemampuan menurunkan tegangan permukaan ini disebabkan molekul 
saponin terdiri dari hidrofobik dan hifrofilik. Bagian hidrofobik adalah 
aglikon dan bagian hidrofilik adalah glikon.34 
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Senyawa saponin yang diidentifikasi pada ekstrak etil asetat daun 
mangga bacang menunjukkan hasil positif dengan terbentuknya busa 
setelah dilakukan pengocokan dan bertahan selama 10 menit. Saponin 
memiliki glikosil yang berfungsi sebagai gugus polar dan gugus 
terpenoid atau steroid sebagai gugus non-polar. Senyawa yang 
memiliki gugus polar dan non-polar bersifat aktif permukaan sehingga 
saat dikocok dengan air, saponin dapat membentuk misel. Pada 
struktur misel, gugus polar menghadap ke luar sedangkan gugus non-
polarnya menghadap ke dalam. Keadaan inilah yang tampak seperti 
busa.35 
Saponin bekerja sebagai antibakteri dengan cara meningkatkan 
permeabiitas membran sel. Kebocoran protein dan enzim dari dalam 
sel bakteri merupakan mekanisme kerja dari saponin. Struktur dari 
saponin yang berperan sebagai antibakteri adalah aglikon yang masuk 
ke dalam lapisan lipid bilayer bakteri. Saponin juga dapat mengubah 
fungsi protein atau glikoprotein di membran sel dan membentuk ikatan 
dengan kolesterol untuk merusak struktur fosfolipid membran sel. 
Rusaknya membran sel bakteri akan menyebabkan sitoplasma sel 
bakteri mengalami kebocoran hingga mengakibatkan kematian sel 
akibat lisis.36,37 
5. Alkaloid 
Alkaloid merupakan senyawa nitrogen dan umumnya bersifat basa 
sehingga untuk identifikasinya ditambahkan HCl pekat yang kemudian 
ditambah pereaksi Mayer, Wagner maupun Dragendorff. Jika terdapat 
senyawa alkaloid maka akan terbentuk endapan yang merupakan 
parameter dari adanya senyawa golongan alkaloid.  Alkaloid memiliki 
aktivitas antibakteri dengan berbagai cara, seperti menghambat sintesis 
asam nukleat dengan menghambat enzim dihidrofolat reduktase 
maupun topoisomerase I dan II. Alkaloid juga dapat mengganggu 
homeostasis bakteri dengan menghambat enzim BCG 3185c yang 
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diduga merupakan dioksigenase. Alkaloid dapat merusak integritas 
membran sitoplasma dengan cara penetrasi ke dalam lapisan 
monolayer lipopolisakarida dan menyebabkan depolarisasi membran 
sitoplasma sehingga akan terjadi kebocoran isi sitoplasma dan 
menyebabkan sel lisis.38 
 
KESIMPULAN 
Metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak etil asetat daun 
mangga bacang (Mangifera foetida L.) adalah fenol, flavonoid, tanin, 
saponin dan alkaloid. Ekstrak etil asetat daun mangga bacang (Mangifera 
foetida L.) menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap S. aureus dan 
semakin tinggi konsentrasi ekstrak etil asetat daun mangga bacang 
(Mangifera foetida L.) maka semakin tinggi aktivitas antibakteri terhadap 
Staphylococcus aureus, serta ekstrak daun mangga bacang memiliki zona 
hambat maksimum pada konsentrasi 100% sebesar 12,71 mm dan zona 
hambat minimum pada konsentrasi 50% sebesar 7,02 mm. 
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